
 PENGEMBANGAN RENCANA PEMBELAJARAN  BERDIFERENSIASI 

BERBASIS ASESMEN DIAGNOSTIK DI  MI YAMINAS LOPPE 

KECAMATAN BUA PONRANG KABUPATEN LUWU 

 

 Skripsi 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana  

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IAIN PALOPO 

 

Diajukan Oleh 

NABILA FIRDAUSIAH 

2002050053 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  PALOPO 

2025 



 
 

ii 
 

PENGEMBANGAN RENCANA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

BERBASIS ASESMEN DIAGNOSTIK DI MI YAMINAS LOPPE 

KECAMATAN BUA PONRANG  

KABUPATEN LUWU 

 

 Skripsi 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana  

Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo  

 

 

 

 

 

 

 

 

IAIN PALOPO 

 

Diajukan Oleh 

NABILA FIRDAUSIAH 

2002050053 

 

Pembimbing : 

1. Sukmawaty, S.Pd., M.Pd. 

2. Dr. Hisbullah, S.Pd., M.Pd. 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  PALOPO  

2025



      
 

v 
 

  





      
 

vi 
 

PRAKATA 

 

لۡ ِر  ر ٱللّبِسۡمِ لٰۡنِ ٱلر ٱللَّح ر ٱللَّح  ٱللّ ٱللَّهِ ٱل
 ٱللّ

عَلىَ اَشْرَفِ الْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِنَا وَمَوْلهنَا لَْْمْدُ للّهِّ رَبِّ العَالَمِيَْْ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ ا
، امََّا بَ عْدُ   مَُُمَّدٍ وَعَلَى اهلوِِ وَصَحْبِوِ اَجَْْعِيَْْ
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karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan 

penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1.Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

  Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

  Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2.Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Ḍammah U U ا َ
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

 Fatḥah dan yᾱ‟ Ai a dan i ىَ 

 Fatḥah dan wau Au a dan u وَ 

Contoh: 

 kaifa : ك ٌف

 haula : هوْل

3.Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama  Huruf 

dan tanda 

Nama  

 Fatḥah dan alif atau ... َاَ|َ... َى

yᾱ‟ 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan yᾱ‟ Ī i dan garis di atas ى ى

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ى و

Contoh:  

 qīla : قٌل    māta : مات

 yamūtu : ٌموت   ramī : رمً

4.Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā martbūtah ada dua yaitu tā martbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t], 
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sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

 rauḍah al- aṭfāl : روضةَاالاطفال

 al- madīnah al-fāḍilah :  المدٌنةَالفاضىلة

 al- ḥikmah :   الحكمة

 

 

5.Syaddah (tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilabambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ّ_), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  ربنّا

 najjainā : نجٌّنا

 al- ḥaqq : الحقاّ

 nu‟ima : نعمّ

 aduwwun‟:  عدوَّ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ًَّ  .maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī ,(ى 

Contoh:  

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : علً
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 Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby)„ : عربً

6.Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 

Contoh: 

 al- syamsu (bukan asy-syamsu) : الشمس

 al- zalzalah (bukan az- zalzalah) : الزلزلة

 al-falsafah : الفلسفة

  al- bilādu البلاد

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟murūna: تأمرون

 ‟al- nau : النؤع

 syai‟un : شئء

 umirtu : أمرت

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
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Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari al- Qur‟ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

 

Contoh: 

Syarḥ al- Arba‟in al- Nawāwī 

Rīsālah fi ri‟āyahal-Maslahah. 

9. Lafẓ al-jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

  dīnullah : دٌنَاالله

 billāh : بااالله

Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz 

aljalālah. Ditranslitesai dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fi raḥmatillāh : همَفًَرحمةاالله
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10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP. CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al- Tasyrī al- Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi, contoh: 

Abū al- Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 

al- Walid Muḥammad (bukan: Rusyid, Abu al- Walid Muhammad Ibnu). 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan, Zaīd, Naṣr 

Ḥamīd Abū) 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = Subhanahu wa ta‟ala 

saw. = sallallahu „alaihi wasallam 

Q.S…./…:6 = Q.S. al- Maidah /5:6  

dkk = Dan Kawan-Kawan 

UIN = Universitas Islam Negeri 

KKTP  = Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

PTK    = Penelitian Tindakan Kelas 

PGMI  = Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

H.R   = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Nabila Firdausiah, 2025. “pengembangan Rencana pembembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI Yaminas Loppe 

Kecamatan Bua Ponrang Kabupaten Luwu” Skripsi Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Sukmawaty dan Hisbullah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas V di MI Yaminas Loppe. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran akibat tidak adanya 

asesmen awal, serta kesulitan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 

karena keterbatasan akses dan sumber daya di daerah terpencil. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan 

model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi. 

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa guru belum menerapkan 

pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik karena tidak adanya instrumen 

asesmen diagnostik. Instrumen yang dikembangkan mencakup asesmen awal 

kognitif (berupa soal esai) dan nonkognitif (gaya belajar), yang dirancang 

menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word. Hasil validasi oleh tiga ahli 

menunjukkan tingkat validitas sangat tinggi dengan skor rata-rata 85,3%, serta 

disertai perbaikan berdasarkan saran para validator. Produk asesmen kemudian 

diimplementasikan kepada 9 peserta didik kelas V dan satu guru kelas. Hasil uji 

praktikalitas menunjukkan skor 80% dari siswa dan 92% dari guru, yang 

mengindikasikan bahwa produk praktis dan mudah digunakan dalam 

pembelajaran. 

Penerapan instrumen asesmen ini mampu memetakan kemampuan awal 

dan gaya belajar siswa, sehingga mendukung guru dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan demikian, 

pengembangan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik 

ini terbukti valid, praktis, dan efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di MI Yaminas Loppe. 

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, asesmen diagnostik, gaya belajar, 

ADDIE, MI Yaminas Loppe 
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                                                   ABSTRACT 

Nabila Firdausiah. 2025. “Development of a Differentiated Learning Model Based 

on Diagnostic Assessment at MI Yaminas Loppe, Bua Ponrang District, 

Luwu Regency”. Undergraduate Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Education, State 

Islamic University of Palopo. Supervised by Sukmawaty and Hisbullah. 

This study aims to develop a differentiated learning model based on 

diagnostic assessment in the subject of Indonesian Language for fifth-grade 

students at MI Yaminas Loppe. The background of this research stems from 

students‟ lack of understanding of learning materials due to the absence of initial 

assessments and the teachers‟ difficulty in implementing the curriculum, 

especially in remote areas with limited access and resources. This research adopts 

a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model, which 

includes the stages of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation. 

The needs analysis revealed that the learning process had not been 

tailored to students' needs due to the absence of diagnostic assessment 

instruments. The developed instruments include both cognitive (essay-based 

questions) and non-cognitive (learning style) assessments, designed using Canva 

and Microsoft Word. Validation by three experts indicated a very high validity 

score, averaging 85.3%, followed by product revisions based on feedback. The 

product was then implemented with nine fifth-grade students and one classroom 

teacher. The practicality test showed a score of 80% from students and 92% from 

the teacher, indicating that the product is practical and easy to use in teaching. 

The implementation of the diagnostic assessment instrument effectively 

mapped students‟ prior knowledge and learning styles, helping teachers plan 

instruction tailored to individual needs. Thus, the development of this 

differentiated learning model based on diagnostic assessment is proven to be 

valid, practical, and effective for improving the quality of learning at MI Yaminas 

Loppe. 

Keywords: differentiated learning, diagnostic assessment, learning styles, 

ADDIE, MI Yaminas Loppe 
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 لملخص          ا

رطىٌش ًوىرج الزعلٍن الوزوبٌز القبئن على الزقٍٍن الزشخٍصً فً هذسصخ ٌبهٌٍبس " .2025 .ًجٍـلخ فـشدوصٍخ

ثحث رخشج، ثشًبهج  ."ثوٌطقخ ثىا ثىًشاًغ، هحبفظخ لىوو (MI Yaminas Loppe)الاثزذائٍخ الإصلاهٍخ 

بهعخ الإصلاهٍخ الحكىهٍخ ثبلىثىرعلٍن هعلوً الوذاسس الاثزذائٍخ الإصلاهٍخ، كلٍخ الزشثٍخ، الج  :ثإششاف .

 .صىكوبورً وحضت الله

ٌهذف هزا الجحث إلى رطىٌش ًوىرج رعلٍوً هزوبٌز قبئن على الزقٍٍن الزشخٍصً فً هبدح اللغخ الإًذوًٍضٍخ 

رٌجع خلفٍخ الجحث هي ضعف فهن الطلاة للوىاد  .MI Yaminas Loppeللصف الخبهش فً هذسصخ 

غٍبة الزقٍٍوبد الأولٍخ، ثبلإضبفخ إلى صعىثخ الوعلوٍي فً رٌفٍز الوٌهج الذساصً، خبصخ فً الذساصٍخ ًزٍجخ 

ثبصزخذام ًوىرج  (R&D)اصزخذم هزا الجحث هٌهج الجحث والزطىٌش  .الوٌبطق الٌبئٍخ راد الوىاسد الوحذودح

ADDIEالزي ٌزضوي هشاحل الزحلٍل، والزصوٍن، والزطىٌش، والزٌفٍز، والزقىٌن ،. 

هشد ًزبئج رحلٍل الاحزٍبجبد أى عولٍخ الزعلن لن رصُون وفقبً لاحزٍبجبد الطلاة ثضجت عذم رىفش أدواد أظ

، رن (أصلىة الزعلن)وغٍش هعشفً  (أصئلخ هقبلٍخ)ورشول الأدواد الوطىسح رقٍٍوبً هعشفٍبً  .الزقٍٍن الزشخٍصً

ئج الزحكٍن هي قجِل ثلاثخ خجشاء وقذ أظهشد ًزب .Microsoft Wordو Canvaرصوٍوهب ثبصزخذام رطجٍقً 

رن رٌفٍز الأداح  .، رلزهب رعذٌلاد ثٌبءً على الولاحظبد%85.3أى صلاحٍخ الأداح كبًذ عبلٍخ جذاً ثوزىصظ 

على رضعخ طلاة هي الصف الخبهش وهعلن واحذ، وقذ أظهشد ًزبئج اخزجبس العولٍخ أى ًضجخ العولٍخ ثلغذ 

92٪ هي الطلاة و80 ٌشٍش إلى أى الأداح عولٍخ وصهلخ الاصزخذام فً الفصل٪ هي الوعلن، هوب  . 

أثجذ رطجٍق أداح الزقٍٍن الزشخٍصً فعبلٍزه فً رحذٌذ قذساد الطلاة الأولٍخ وأًوبط رعلوهن، هوب ٌضبعذ 

وثبلزبلً، فإى رطىٌش ًوىرج الزعلٍن  .الوعلوٍي على رخطٍظ الزذسٌش ثوب ٌزٌبصت هع احزٍبجبرهن الفشدٌخ

ن على الزقٍٍن الزشخٍصً ثجزذ صلاحٍزه وفعبلٍزه فً رحضٍي جىدح الزعلن فً الوزوبٌز القبئ MI Yaminas 

Loppe. 

 ADDIE ،MI Yaminasالزعلٍن الوزوبٌز، الزقٍٍن الزشخٍصً، أًوبط الزعلن، ًوىرج  :الكلمات المفتاحية

Loppe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana 

peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan, 

apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga tidak frustasi dan 

merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.
1
 Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing, menuntun, dan mendampingi siswa dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

Pembelajaran berdiferensiasi tentunya membutuhkan data mengenai 

karakteristik peserta didik, dalam hal ini  menyebutkan asesmen diagnostik 

digunakan untuk memetakan karakteristik dan kemampuan awal peserta didik.
2
 

Asesmen diagnostik sebagai asesmen di awal proses belajar dilakukan untuk 

membantu guru mengukur penguasaan dan kebutuhan peserta didik terkait 

capaian kurikulum dan karakteristik masing-masing peserta didik, bukan hanya 

sekedar asesmen terhadap capaian hasil belajar peserta didik.
3
 Dalam rangka 

mengenali karakteristik peserta didik secara menyeluruh, asesmen yang

                                                           

1  Yanti Yandri Kusuma dkk., “Pengembangan Model Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berbasis Nilai Karakter dalam Kearifan Lokal pada perspektif Pendidikan Global di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK) 5, no. 1 (2023): 2936–41. 
2  Diyanayu Dwi Elviya dan Wahyu Sukartiningsih, “Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV sekolah 

dasar di SDN Lakarsantri I/472 Surabaya,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11, 

no. 8 (2023): 1780–93. 
3  Sulaiman Shidiq dan Adi Satrio Ardiansyah, “Peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah pada pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik pada model problem 

based learning,” 2, no. 2 (2023): 921–30. 
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dilakukan meliputi aspek kognitif dan aspek non-kognitif. Informasi yang 

diperoleh dari asesmen diagnostik kognitif dapat berupa tingkat pengetahuan awal 

pada sebuah mata pelajaran, dan gaya belajar peserta didik. Sementara itu, dari 

asesmen diagnostik non-kognitif dapat diperoleh informasi lain mengenai minat, 

bakat, serta kesiapan belajar peserta didik secara psikologis. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana 

peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan, 

apa yang disukai, dan kebutuhannya masing-masing sehingga tidak frustasi dan 

merasa gagal dalam pengalaman belajarnya.
4
 Guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing, menuntun, dan mendampingi siswa dalam mengembangkan 

potensi yang dimiliki. 

 Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan dalam pendidikan yang 

menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada individu, mempertimbangkan 

perbedaan antara siswa dalam hal kemampuan, minat, dan latar belakang. Dalam 

konteks ini, guru tidak hanya mengajar materi secara keseluruhan, tetapi juga 

menyesuaikan materi dan metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi setiap siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi 

setiap siswa, memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan, 

serta mendorong partisipasi aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, 

pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

                                                           
4  Kusuma dkk., “Pengembangan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Nilai 

Karakter dalam Kearifan Lokal pada perspektif Pendidikan Global di Sekolah Dasar.” 
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mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan dihormati, serta memiliki 

kesempatan untuk berkembang secara optimal. 

Dengan memahami bahwa pertumbuhan kompetensi pada setiap individu 

dapat berbeda-beda, penelitian ini menerapkan personalisasi sebagai kunci untuk 

mengembangkan potensi sesoorang secara maksismal. Hal ini sejalan dengan UU 

SISDIKNAS  No.20 Tahun 2003 pada Ayat 3 Poin C, disebutkan bahwa 

kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan peningkatan potensi, 

kecerdasan, dan minat peserta didik.
5

 Pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan proses belajar mengajar yang berdasarkan bakat dan minat serta 

profil belajar siswa. Dalam pendekatan ini, siswa tidak hanya sebagai objek, 

namun menjadi subyek pembelajaran yang dihargai, dihormati, dibebaskan, dan 

berkeadilan dalam mengakses pembelajaran. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an Q.S. Al-Isra‟/17:36  yang 

berbunyi:  

كَ كَانَ عَنْوُ مَسْ  ُ  ٖ  وَلََ تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بِو ىِٕ
ٰۤ
وْلَا عِلْمٌ اِۗنَّ السَّمْعَ وَالْبَصَرَ وَالْفُؤَادَ كُلُّ اوُله

٦٣ 

  

                                                           
5 Departemen Pendidikan Nasional. (2003). Undang-Undang RI Nomor Nomor 20 Tahun 

2003. Jakarta: Depdiknas. 
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Terjemahnya: 

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta 

pertanggungjawabannya”.
6
 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt melarang kaum 

muslimin mengikuti perkataan atau perbuatan yang tidak diketahui 

kebenarannya. Larangan ini mencakup seluruh kegiatan manusia itu sendiri, baik 

perkataan maupun perbuatan. Dalam konteks ta'lim, ini berarti bahwa guru harus 

menggunakan pengetahuan yang benar dan akurat dalam proses pembelajaran. 

Guru harus memastikan kebenaran materi sebelum mengajarkannya kepada 

siswa, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan yang benar dan akurat 

ثَ نَا أبَوُ أسَُامَةَ عَنْ الَْْعْمَشِ عَنْ أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ ىُريَْ رةََ قاَلَ قَالَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّى اللَُّّ   حَدَّ
)رواه عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ سَلَكَ طَريِقاا يَ لْتَمِسُ فِيوِ عِلْماا سَهَّلَ اللَُّّ لَوُ طَريِقاا إِلََ الْْنََّةِ. 

 الترمذي(.
 

 

Artinya: 

 “Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Al A'masy dari Abu 

Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan menuju surga”. (HR. At-Tirmidzi).
7
 

 

                                                           
6  Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-

Qur‟an, 2018), h. 388. 

 
7 Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, Cet. 1, (Semarang: CV. Asy-Syifa‟, 

1992), h. 274. 

 



5 

 

 

Hadis tersebut menjelaskan, menuntut ilmu wajib hukumnya bagi setiap 

muslim. Menuntut ilmu di dalamnya terdapat kegiatan proses pembelajaran yang 

merupakan proses pendidikan yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan diri menjadi kemampuan yang semakin lama semakin 

meningkat dalam segala aspek. Maka dapat dijelaskan belajar mengajar adalah 

interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 

direncanakan dan juga hasil belajar yang efekif.  

Penelitian ini penting untuk mengetahui diferensiasi pembelajaran yang 

tepat berdasarkan prosedur penentuannya menggunakan data asesmen diagnosis. 

Diharapkan kontribusi penelitian ini dalam pengembangan kurikulum dan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar, serta memberikan 

panduan bagi guru dalam menyusun rencana pembelajaran inklusif dan 

berorientasi pada keberagaman kemampuan siswa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah dasar Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Yaminas Loppe, dalam proses pembelajaran yang diberikan siswa 

kurang memahami penyajiaan materi karena kurikulum menekankan keberagaman 

dalam pemahaman dan keterampilan yang harus dimiliki siswa dan  karena daerah 

yang terpencil sehingah guru-guru juga kesulitan mendapatkan teknik atau cara 

pengaplikasian kurikulum itu. Siswa-siswa dengan latar belakang dan pengalaman 

belajar yang berbeda-beda sering kali memerlukan pendekatan yang berbeda pula 

untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang sama.  
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Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di MI menjadi relevan karena 

setiap siswa memilliki gaya belajar yang berbeda beda. Dengan menggunakan 

asesmen diagnostik sebagai dasar, pendekatan pembelajaran dapat diadaptasi agar 

lebih efektif dan sesuai dengan keberagaman di kelas. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman, partisipas, dan prestasi belajar siswa secara 

keseluruhan. Selain itu, pendekatan berbasis asesmen diagnostik juga dapat 

membantu mengidentifikasi potensi dan kelemahan siswa lebih awal. 

memungkinkan pemberian dukungan yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

individual. Dengan demikian, pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI dapat memberi landasan yang 

kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan merespon keberagaman siswa 

secara lebih efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat dirumuskan pokok-

pokok permasalahan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI Yaminas Loppe ? 

2. Bagaimanakah desain pengembangan rencana pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis asesmen dignostik di MI Yaminas Loppe?  

3. Bagaimanakah kevalidan pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik MI Yaminas Loppe? 

4. Bagaimanakah kepraktisan pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI Yaminas Loppe? 
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C. Tujuan Pengembangan  

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab permasalahan yang dirumuskan secara rinci. Tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI Yaminas Loppe. 

2. Untuk mengetahui desain pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen dignostik  di MI Yaminas Loppe. 

3. Untuk mengetahui validasi hasil pengembangan rencana pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI Yaminas Loppe 

4. Untuk mengetahui kepraktisan  produk hasil pengembangan rencana 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di MI Yaminas 

Loppe.  

D. Manfaat Pengembangan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

berguna untuk upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut.   

1. Secara Akademis 

Penelitian ini dapat membantu meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana pembelajaran berdeferensiasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individual siswa, memungkinkan indentifikasi kelemahan siswa dan memberikan 

solusi yang tepat.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Membantu  guru dalam merencanakan pengajaran menggunakan sebuah 

asesmen diagnostic  yang lebih efektif dan resfonsif terhadap kebutuhan siswa. 

Serta dapat merancanng pembelajaran yang berdiferensiasi.  

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang kekuatan dan kelemahan sendiri dalam pembelajaran, 

peningkatan motivasi karena pengalaman belajar yang baru yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Membantu pengembangan keterampilan 

metakognitif,seperti kemampuan untuk memantau dan mengatur pemahaman 

mereka sendiri. Ini membantu mereka menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan 

efektif, dan diharapkan akan terjadi peningkatan prestasi akademik secara 

keseluruhan diantara siswa.  

E. Spesifikasi Produk  

Pada penelitian ini produk yang akan dikembangkan yaitu modul ajar 

yang berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostic. Berikut penjelasannya: 

1. Modul ajar Kurikulum Merdeka  dirancang untuk membantu guru dalam 

mengarahkan proses pembelajaran dengan jelas dan efektif, serta memenuhi 

kebutuhan siswa dengan materi yang relevan dan menarik. Modul ini 

mengarah ke pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Asesmen diagnostik yang digunakan secara spesifik untuk mengidentifikasi 

kompetensi, kekuatan, dan kelemahan peserta didik, sehingga pembelajaran 
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dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Dalam konteks 

pembelajaran berdiferensiasi, asesmen diagnostik digunakan untuk 

memahami kemampuan awal, gaya belajar, dan minat siswa. Asesmen 

diagnostik ini berisi  asesmen kognitif dan non kognitif.  

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pembelajaran berdeferensiasi berbasis asesmen diagnostik dapat memenuhi 

kebutuhan belajar siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran . 

b. Pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih personal dan 

efektif untuk mencapai potensi maksimal. 

c. Item-item penelitian dalam angket validasi mencerminkan penilaian produk 

yang layak untuk digunakan.   

2. Keterbatasan Pengembangan 

Adapun keterbatasan dalam pengembangan pembelajaran berdeferensiasi 

berbasis asesmen dignostik ini antara lain:  

a. Penelitian ini membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan tenaga 

dalam  merancang asesmen dignostik. 

b. Penelitian ini hanya dilakukan di MI Yaminas Loppe Kelurahan Noling, 

Kecamatan Bupon, Kabupaten Luwu. 

c. Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam bidang keuangan serta 

tanggung jawab pengasuhan anak yang turut memengaruhi kelancaran 

penyusunan skripsi ini. 
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d. Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada jumlah subjek uji 

yang terbatas, yaitu hanya melibatkan sembilan orang peserta didik dari satu 

kelas di MI Yaminas Loppe. Kondisi ini menyebabkan peneliti belum dapat 

melakukan uji efektivitas secara menyeluruh, karena jumlah sampel yang 

terlalu kecil tidak mencukupi untuk menguji efektivitas produk secara 

statistik dan generalisasi. Uji efektivitas menuntut partisipasi subjek yang 

lebih banyak agar hasil yang diperoleh dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan inferensial dan mencerminkan keberhasilan produk dalam 

konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini hanya 

terbatas pada pengembangan produk, validasi, dan uji kepraktisan, sedangkan 

efektivitas produk masih memerlukan pengujian lebih lanjut pada skala yang 

lebih besar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian  yang Relevan 

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian terdahulu 

atau tulisan yang dilakukan beberapa peneliti yang membahas tentang 

pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen diagnostik pada pembelajaran. 

1. Dwi Yani, Susriyati Muhanaf, Aynin Mashfufah yang berjudul “Implementasi 

Asesmen Diagnostik untuk Menentukan Profil Gaya Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Berdeferensiasi di Sekolah Dasar”.
8
 Persamaan terdapat pada 

bahan kajian yaitu pembelajaran berdiferensiasi dan subjek penelitian adalah 

siswa-siswi SD. Sedangkan untuk perbedaan dapat dilihat dari jenis penelitian 

yaitu jenis penelitian kualitatif dan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

jenis penelitian RnD. 

2. Diyanayu Dwi Elviya dan Wahyu Sukartiningsih yang berjudul “ Penerapan 

Pembelajaran Berdefernsiasi dalam Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas IV Sekolah Dasar di SDN Lakarsantri I/472 

Surabaya”.
9

 Persamaan terdapat pada bahan kajian yaitu pembelajaran 

berdiferensiasi dan subjek penelitian adalah siswa-siswi SD. Sedangkan untuk 

perbedaan dapat dilihat dari jenis penelitian yaitu kualitatif dengan pendekatan 

                                                           
8 Dwi Yani dkk., “Implementasi Assemen Diagnostic Untuk Menentukan Profil Gaya 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Diferensiasi Di Sekolah Dasar,” Jurnal Inovasi Dan Teknologi 

Pendidikan (JURINOTEP) 1, no. 3 (2023): 241–50. 
9 Elviya dan Sukartiningsih, “Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum 

merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV sekolah dasar di SDN Lakarsantri I/472 

Surabaya.” 
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deskriptif dan penelitian yang akan dilakuakan peneliti adalah jenis penelitian 

RnD.  

3. Marzon dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah 

Dasar”.
10

 Persaaman penelitian ini terdapat pada bahan kajian yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi dan subjek penelitian adalah siswa-siswi SD. 

Sedangkan untuk perbedaan terdepat pada jenis penelitian yaitu penelitian 

tindak kelas dan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah RnD. 

B. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid. 

Guru harus adil dalam memenuhi kebutuhan murid. Adil bukan berarti 

memperlakukan murid sama, tapi ada kecocokan antara kebutuhan murid dan 

proses pembelajaran.
11

 Ada tiga strategi penerapan pembelajaran berdiffrensiasi, 

yaitu diferensiai konten, difereresiasi Proses dan diferensiai produk. Namun ketiga 

strategi tersebut tidak boleh lepas dari aspek kesiapan belajar murid, minat murid 

dan profil belajar murid. 

  

                                                           
10  Marzoan Marzoan, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Di Sekolah Dasar 

(Tinjauan Literature dalam Implementasi Kurikulum Merdeka),” Renjana Pendidikan Dasar 3, no. 

2 (2023): 113–22. 
11  Kusuma dkk., “Pengembangan Model Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis Nilai 

Karakter dalam Kearifan Lokal pada perspektif Pendidikan Global di Sekolah Dasar.” 



13 
 

 

Untuk dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, hal yang 

harus dilakukan oleh guru antara lain: 

a. Melakukan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan tiga aspek, yaitu: 

kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar murid (bisa dilakukan 

melalui wawancara, observasi, atau survey menggunakan angket, dll)  

b. Merencanakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan 

(memberikan berbagai pilihan baik dari strategi, materi, maupun cara belajar) 

c. Mengevaluasi dan erefleksi pembelajaran yang sudah berlangsung  

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan dalam pengajaran di 

mana guru menyadari dan merespons perbedaan individual antara siswa dalam 

kelas.
12

 Pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam di antara siswa dengan cara yang efektif. Berikut adalah beberapa poin 

penting yang bisa menjadi pembahasan tentang pembelajaran berdiferensiasi. 

a. Pengakuan akan Keanekaragaman Siswa Setiap siswa memiliki gaya belajar,    

tingkat kemampuan, minat, dan kebutuhan yang berbeda. Dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, guru mengakui keanekaragaman ini dan 

mengambil langkah-langkah untuk menyesuaikan pengajaran mereka sesuai 

dengan perbedaan individu tersebut. 

b. Penyesuaian kurikulum guru menggunakan berbagai strategi, bahan 

pembelajaran, dan metode pengajaran untuk memastikan bahwa setiap siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Ini mungkin termasuk menyediakan 

                                                           
12 Lilis Lisnawati dkk., “Peran Guru dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Menumbuhkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sosiologi,” AS-SABIQUN 5, no. 6 

(2023): 1677–93. 
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pilihan tugas, menyesuaikan tingkat kesulitan materi, atau memberikan 

dukungan tambahan kepada siswa yang membutuhkannya. 

c. Fleksibilitas dalam penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi, penilaian 

tidak hanya berfokus pada tes standar atau tugas tertulis. Guru dapat 

menggunakan berbagai metode guru dapat menggunakan berbagai metode 

penilaian, seperti proyek berbasis kinerja, presentasi, atau portofolio, yang 

memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman mereka dengan cara yang 

sesuai dengan gaya belajar dan kekuatan individu mereka. 

d. Pengelompokan fleksibel guru dapat menggunakan pengelompokan yang 

fleksibel dalam kelas untuk memfasilitasi kolaborasi antara siswa dengan 

tingkat kemampuan yang berbeda. Ini memungkinkan siswa untuk belajar 

satu sama lain dan memberikan dukungan sosial yang diperlukan untuk 

kemajuan akademik mereka. 

e. Pemantauan dan penyesuaian terus-menerus guru secara terus-menerus 

memantau kemajuan siswa dan merespons perubahan kebutuhan belajar 

mereka. Hal ini memungkinkan guru untuk melakukan penyesuaian 

sepanjang waktu agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa. 

f. Pemberdayaan siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa sering kali 

memiliki lebih banyak kendali atas proses pembelajaran mereka sendiri. Guru 

memberikan siswa pilihan dan kesempatan untuk mengatur bagaimana 

mereka belajar, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran. 
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Pelatihan guru yang mendalam: Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi memerlukan pengetahuan dan keterampilan khusus dari guru. 

Pelatihan yang mendalam diperlukan agar guru dapat secara efektif 

mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan merancang pengalaman 

pembelajaran yang sesuai. 

Pembahasan tentang pembelajaran berdiferensiasi dapat mencakup 

aspek-aspek ini serta contoh praktik terbaik dan tantangan yang mungkin dihadapi 

oleh guru dalam menerapkan pendekatan ini di kelas mereka. Gaya belajar 

memiliki kegunaan yang penting dalam pembelajaran. Proses belajar yang sesuai 

dengan gaya belajar dan minat siswa akan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami materi dan menciptakan lingkungan yang kondusif dan menyenangkan 

bagi siswa dan guru.
13

 

2. Asesmen Diagnostik 

Asesmen diagnostik sejatinya digunakan untuk menemukan kekuatan 

kelemahan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hasil dari asesmen 

diagnostic dapat digunakan oleh pendidik sebagai dasar (entry point) dalam 

merencanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

pembelajaran peserta didik. Pada kondisi tertentu informasi terkait dengan latar 

belakang keluarga, kesiapan belajar (school readiness), motivasi belajar, minat 

peserta didik, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan 

                                                           
13 MS Mahfudz, “Pembelajaran berdiferesiasi dan penerapannya,” SENTRI: Jurnal Riset 

Ilmiah 2, no. 2 (2023): 533–43. 
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pembelajaran. Asesmen diagnostik terbagi menjadi dua yakni asesmen kognitif 

dan non kognitif.
14

 Tujuan dari asesmen diagnostik kognitif adalah :  

a. Mengidentifikasi capaian kompetensi siswa.  

b.  Menyesuaikan pembelajaran di kelas dengan kompetensi rata-rata siswa. 

c. Memberikan kelas remedial atau pelajaran tambahan kepada siswa yang 

kompetensinya di bawah rata-rata. 

Dari paparan ini dapat dipahami bahwa asesmen dianostik kognitif 

bermaksud untuk mendapatkan gambaran yang utuh terkait kondisi kesiapan 

belajar siswa pada aspek kogntif. Sehingga pendidik dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan karakteristik peserta didik dan dapat 

menerapkan berbagai adaptasi yang diperlukan. Sedangkan asesmen diagnostik 

non kognitif bertujuan :  

a. Mengetahui kesejahteraan psikologis dan sosial emosi siswa 

b. Mengetahui aktivitas selama belajar di rumah 

c. Mengetahui kondisi keluarga siswa 

d. Mengetahui latar belakang pergaulan siswa  

e. Mengetahui gaya belajar, karakter serta minat siswa. 

Asesmen diagnostik menganut 3 prinsip sebagai berikut  

a. Diagnosis merupakan proses membuat keputusan tentang individu atau 

kelompok peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajarannya  

                                                           
14 Arifin Nur Budiono dan Mochammad Hatip, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Axioma: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2023): 109–23. 
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b.  Diagnosis dilakukan secara menyeluruh dan seimbang dengan 

memperhatikan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada peserta didik 

c. Diagnosis dan remedial berjalan seiring, karena kefektifan proses belajar 

mengajar, tergantung pada tingkat penguasaan peserta didik terhadap apa 

yang sudah dipelajari.
15

 

Secara umum tahapan pelaksanaan asesmen diagnostik dapat diuraikan 

sebagai berikut   

a. Menganalisis laporan hasil belajar (rapor) peserta didik tahun sebelumnya 

b. Mengidentifikasi kompetensi yang akan diajarkan  

c. Menyusun instrument untuk mengukur kompentensi peserta didik. Instrumen 

yang dapat giunakan antara lain tes tertulis dan atau keterampilan 

(produk,prakti) serta observasi  

Bila diperlukan menggali informasi peserta didik dalam aspek latar 

belakang keluarga, motivasi, minat, sarana dan prasarana belajar, serta aspek lain 

sesuai kebutuhan peserta didiki/sekolah  

a. Pelaksanaan asesmen dan pengolahan hasil  

b. Hasil diagnosis menjadi data/informasi untuk merencanakan pembelajaran 

sesuai tahap capaian dan karakteristik peserta didik 

Beberapa hal yang menjadi tantangan dalam proses penilaian ini   

diantaranya adalah penyesuaian materi, penyusunan rancangan, pengembangan 

instrumen,  metode  pelaksanaan  dan  juga  tindak lanjut   penilaian. Sedangkan   

                                                           
15  Ulfa Laulita dkk., “Analisis kesiapan guru dalam mengimplementasikan asesmen 

diagnostik pada kurikulum merdeka,” JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia 5, no. 2 (2022): 1–17. 
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tantangan terbesar berdasar hasil studi awal adalah pada bagian pengembangan 

instrumen asesmen diagnostik. Pada bagian ini guru harus secara terstruktur 

memahami konsep dasar, teori pengembangan instrumen serta praktik   

pemanfaatan  instrumen asesmen diagnostik.
16

  Selain itu, ini juga membantu guru 

memahami kebutuhan dan minat individual siswa, sehingga mereka dapat 

menyusun strategi pembelajaran yang sesuai. 

3. Rencana Pembelajaran 

Dalam dunia pembelajaran, rencana diartikan sebagai suatu unit yang 

lengkap,berdiri mandiri, dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar dalam 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas.
17

 Rencana 

pembelajaran dirancang dengan menggunakan bahasa yang jelas dan mudah 

dipahami, sehingga dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi serta 

membantu siswa dalam memahami isi pembelajaran. Rencana pembelajaran 

minimal memuat tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, serta evaluasi.
18

 Berdasarkan beberapa pendapat 

para ahli, dapat disimpulkan bahwa rencana pembelajaran merupakan bagian 

penting dalam proses pembelajaran yang disusun secara utuh, sistematis, dan 

menarik. Dengan rencana pembelajaran yang baik, proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara terarah dan efektif. 

                                                           
16  Shidiq dan Ardiansyah, “Peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik pada model problem based learning.” 
17 Salmilah Salmilah dan Hisbullah Hisbullah, “Optimalisasi Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka di Madrasah Melalui Pemanfaatan Media Digital,” Jurnal Pengabdian Literasi Digital 

Indonesia 3, no. 2 (2024): 80–88, https://doi.org/10.57119/abdimas.v3i2.124. 
18  Muhammad Guntur, Pengembangan Buku Teks Membaca Pemahaman Berbasis 

Budaya Tana Luwu, t.t. 
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Sebuah rencana pembelajaran terdiri atas beberapa komponen penting 

yang dirancang untuk mendukung kelancaran proses belajar mengajar. Komponen 

tersebut meliputi aktivitas pembelajaran siswa yang memuat materi yang harus 

dipahami, tugas atau latihan yang diberikan untuk mengukur pemahaman siswa, 

serta instrumen evaluasi yang mencakup soal-soal dan pedoman penskoran. 

Dalam konteks rencana pembelajaran, aktivitas siswa dijabarkan melalui langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, lembar kerja atau latihan terintegrasi dalam 

kegiatan inti, serta evaluasi yang dilengkapi dengan kunci jawaban sebagai acuan 

penilaian hasil belajar siswa. Dengan demikian, rencana pembelajaran mencakup 

lima komponen utama, yaitu kegiatan pembelajaran siswa, latihan atau tugas, 

evaluasi, pedoman penilaian, dan umpan balik pembelajaran. 

Karakteristik sebuah modul yaitu modul disusun secara mandiri dan tidak 

bergantung pada media lain, sehingga siswa dapat mempelajarinya sendiri, Modul 

harus dapat diadaptasi terhadap perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

yang baru, Modul disusun dengan sistematika tertentu agar mudah dipahami oleh 

peserta didik. Modul pembelajaran memiliki berbagai kelebihan, seperti 

mempermudah proses belajar, meningkatkan pemahaman, dan memungkinkan 

kegiatan belajar mandiri.
19

 Namun, modul juga memiliki beberapa kekurangan, 

seperti keterbatasan dalam menanggapi pertanyaan yang tidak terduga dan 

ketergantungan pada kualitas penyusunan modul. 

 

                                                           
19 Dwi Rahdiyanta, “Teknik penyusunan modul,” Artikel.(Online) http://staff. uny. ac. 

id/sites/default/files/penelitian/dr-dwi-rahdiyanta-mpd/20-teknik-penyusunan-modul. pdf. diakses 

10 (2016): 1–14. 
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C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir adalah hubungan antara konsep dengan konsep yang 

lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka pikir ini merupakan suatu 

gambaran jelas susunan kegiatan yang akan dilakukan mulai dari awal sampai 

akhir. Penelitian ini dilakukan di MI Yaminas Loppe. 

Kondisi awal pada sekolah MI Yaminas Loppe pembelajaran 

berdiferensiasi belum sepenuhnya terlaksana. Dengan permasalahan ini peneliti 

merancang proses pengembangan pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen 

diagnostik dengan metode pengembangan ADDIE. Asesmen diagnostik ini 

digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, gaya belajar siswa, dan 

minat belajar siswa  diawal pembelajaran. Berdasarkan  hasil asesmen diagnostik 

ini kita dapat merancang modul pembelajaran yang berkaitan dengan kebutuhan 

siswa  dalam belajar hingga terciptanya pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pengajaran yang dikembangkan 

untuk merespon kebutuhan individu setiap siswa dalam belajar. Tujuan utama dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

sesuai dan efektif untuk setiap siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi 

maksimal mereka. 
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Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan model ADDIE. ADDIE merupakan 

singkatan dari Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluation atau dalam 

bahasa indonesia diartikan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. ADDIE model menjelaskan sebuah proses yang diterapkan pada 

desain instruksional untuk menghasilkan peristiwa-peristiwa pembelajaran 

internasional.
20

 Model ADDIE dikembangkan untuk merancang sistem 

pembelajaran.  

Metode pengembangan ADDIE terdiri dari tahap Analyze (menganalisis), 

Desain (merancang), Development (pengembangan), Implementation 

(melaksanakan) dan Evaluate (evaluasi). ADDIE adalah paradigma 

pengembangan produk, konsep ADDIE diterapkan untuk membangun kinerja 

berbasis peristiwa yang ditunjukkan untuk ruang belajar. ADDIE di dasarkan pada 

paradigma input–process–output sebagai cara untuk menyelesaikan tahapan-

tahapannya. Pada tahap input berkaitan dengan keadaan, informasi,data dan 

lingkungan. Pada tahap process berkaitan dengan metode pelaksanaan, tindakan, 

prosedur dan pengembangan. Pada tahap output berkaitan dengan hasil, dampak, 

produk, dan pemikiran Penelitian ini akan dikembangkan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik sebagai acuan pembelajaran bagi 

                                                           
20 Yulia Darniyanti dkk., “Pengembangan Media Komik Penerapan Sila Pancasila PPKn 

Kelas 3 Di Sekolah Dasar Kabupaten Dharmasraya,” Jurnal Pendidikan 30, no. 3 (2021): 455–62. 
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peserta didik di jenjang sekolah dasar. Setelah produk ini dikembangkan 

kemudian diperlukan adanya validasi dan pengujian kepratisan produk pada 

sekolah MI Yaminas Loppe. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MI Yaminas Loppe, tepatnya di Loppe, 

Kelurahan Noling, Kecamatan Bua Ponrang, Kabupaten Luwu. Penelitian ini  

dilakukan pada pembelajaran semester ganjil tanggal 14 Oktober 2024 – 14 

januari 2025 tahun ajaran 2024/2025.   

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas V pada MI Yaminas 

Loppe, yang berjumlah 9 orang siswa dan objek penelitiannya berupa Model 

pengembangan pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik. 

D. Prosedur Pengembangan 

 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan (research and 

development). Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan  menghasilkan 

produk yang dapat digunakan nantinya. Adapun tahap-tahap penelitian 

pengembangan pada penelitian ini adalah : 

1. Tahap Pendahuluan (Analysis/ Analisis) 

Tahap ini peneliti melakukan observasi secara langsung, kemudian 

peneliti melakukan wawancara awal kepada guru dan siswa untuk mengetahui 

analisis kebutuhan awal dan kendala yang dialami siswa  dalam proses 

pembelajaran. Kebutuhan awal  seperti kebutuhan jasmani siswa apakah siswa 
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siap menerima pembelajaran, kebutuhan rohani seperti apakah siswa menerima 

dukungan emosional dan spiritual untuk merasa aman dan nyaman dalam proses 

pembelajaran, kebutuhan harga diri yaitu apakah siswa menerima penghargaan 

dan pengakuan atas usaha dan prestasi mereka. Ini termasuk kepercayaan diri, 

keinginan untuk kompetensi, kekuatan pribadi, dan penghargaan dari orang lain, 

dan kebutuhan untuk berpartisipasi yaitu apakah siswa mendapatkan kesempatan 

untuk berkontribusi dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, seperti melalui 

kebebasan untuk menggali bakat dan potensi diri, serta pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan nyata. 

2. Tahap Pengembangan Produk ( Design/Desain ) 

Sesuai dengan tahap analisis tahap desain produk ini disesuaikan dengan 

hasil analisis sebelumnya. Perencanaan produk ini akan membuat sebuah asesmen 

diagnostik, pemetaan CP ,TP, dan ATP serta modul pembelajaran.  

3. Tahap Validasi Ahli 

Pada tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

telah didesain sebelumnya. Produk yang dikembangkan  diberikan kepada dua 

validator ahli untuk menguji kevalidannya. Validator ahli ini terdiri dari ahli 

materi dan ahli media yang menilai terkait dengan kesesuaian isi materi dan 

modul ajar yang dikembangkan.  peneliti kemudian merevisi apabila ada masukan 

oleh validator sampai produk dikatakan valid dan siap digunakan. 
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4. Tahap Uji Kepraktisan  

Pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik yang telah 

dinyatakan valid oleh kedua validator ahli akan diuji kepraktisannya  dengan 

memberikan angket kepada guru dan siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa cara untuk 

mengumpulkan data  sebagai berikut: 

a. Observasi 

Penelitian melakukan observasi sebagai langkah awal untuk 

mendapatkan data atau informasi dari objek yang diteliti. Observasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data langsung di MI Yaminas Loppe, sesuai dengan 

instrumen observasi.    

b. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan guru dan siswa kelas V MI Yaminas 

Loppe sebagai informan mengenai bagaimana proses pembelajaran  dan media 

apa saja yang digunakan di dalam kelas, seperti apa kebutuhan dari peserta didik 

dalam pembelajaran yang dilaksanakan dikelas. 

c. Angket 

Peneliti menggunakan angket bertujuan untuk mendapatkan informasi 

terkait pengumpulan data tentang tanggapan dan saran dari masing-masing 
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validator dan objek uji coba media. Adapun angket yang diperlukan dalam 

penelitian ini yaitu angket validasi dan angket praktikalitas. 

d. Angket Validasi 

Angket validasi digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan informasi 

tentang kualitas media pembelajaran melalui penilaian dari para validator ahli. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan angket validasi yang 

ditujukan kepada ahli media dan ahli materi. Data yang diperoleh dari instrumen 

ini menjadi acuan penting dalam melakukan revisi terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan, sehingga menghasilkan produk akhir yang valid dan 

berkualitas.  

e. Angket Praktikalitas 

Lembar angket praktikalitas ini akan diberikan kepada siswa dan guru 

sebagai responden dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah media pembelajaran 

berbasis komik digital tersebut dapat efektif menunjang proses pembelajaran atau 

tidak. Dengan demikian, feedback dari siswa dan guru akan menjadi landasan 

penting dalam menilai keefektifan media pembelajaran tersebut dan 

mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan atau disesuaikan untuk 

meningkatkan pengalaman pembelajaran secara keseluruhan. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat angket untuk memvalidasikan media dan 

untuk menguji ke praktisan pengembangan pembelajaran. Angket ini di berikan 
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kepada orang yang ahli di bidangnya yaitu ahli media, ahli materi, dan uji 

praktikalitas siswa. 

1. Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Berikut kisi-kisi angket lembar validasi pada tabel 3.1. yaitu tabel kisi-

kisi angket lembar validasi ahli media berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Lembar Validasi Ahli Media 

No. Indikator Nomor Butir soal 

1. Tampilan 1, 2, 3 

2. Bentuk  Modul 4, 5, 6, 7, 8 

3. Penggunaan 9, 10 

 

  Adapun kisi-kisi angket lembar validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 

3.2. berikut: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket Lembar Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Indikator 

1. Kelayakan Isi 1, 2, 3, 4 

2. Kelayakan Penyajian 5, 6, 7 

3. Kelayakan Bahasa 8, 9, 10 

4. Aspek  evaluasi bahan ajar 11, 12, 13 
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2. Angket Praktikalitas  

Berikut kisi-kisi angket praktikalitas untuk siswa di tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Praktikalitas untuk Siswa 

No. Indikator Nomor Butir Soal 

1. Kelayakan Isi Modul 1, 2, 3, 4, 5 

2. Kelayakan Penyajian 6, 7, 8 

3. Kemudahan Penggunaan 9, 10 

4. Manfaat media pembelajaran 11, 12, 13 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data yang lain terkumpulkan. Teknik analisis data 

yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis ini dilakukan dengan mengelompokkan berbagai informasi dari 

data kualilatif baik yang berupa  masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan 

yang terdapat pada data hasil wawancara dan asesmen yang dilakukan oleh 

peneliti. Hasil tersebut kemudian akan digunakan untuk merevisi produk 

pengembangan. 
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2. Analisis Deskriptif  Kuantitatif 

a. Analisis data untuk ahli media dan materi 

Teknik ini digunakan untuk mengelolah data berdasarkan asesmen yang 

divalidasi oleh para ahli. Setelah mendapatkan data yang valid, peneliti menyusun 

sebuah produk berupa modul ajar yang berbasis asesmen diagnostik yang diuji 

kevalidannya oleh Tiga pakar ahli. Hasil dari tiga pakar ahli tersebut kemudian 

dianalisis dengan melakukan pertimbangan saran yang dimasukkan dari para 

validator. Selanjunya, hasil analisis  tersebut dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

merevisi produk. Setiap validator diberikan lembar validasi untuk memberikan 

tanda centang pada skala likert 1-4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Skala Likert 

 

Berdasarkan  lembar validasinya sudah diisi oleh validator, validitas 

suatu produk ditentukan menggunakan rumus persentase. Rumus tersebut dapat 

digunakan untuk untuk menghitung persentase validitas produk yan g telah dinilai 

oleh validator.
21

   

                                                           
21  Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan buku ajar trigonometri berbasis 

konstruktivisme dengan media e-learning pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” Al-

Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 6, no. 2 (2018): 167–78. 

Keterangan Skor 

Tidak valid 1 

Kurang valid 2 

Valid 3 

Sangat valid 4 
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Untuk menjelaskan nilai validitas, maka  digunakan pengklasifikasian 

validitas sebagai mana pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria  Penilaian Uji Validitas Ahli 

Interval Kriteria 

81% -100% Sangat valid 

63% - 80% Valid 

44% - 62% Kurang valid 

25% - 43% Tidak valid 

 

b. Analisis Praktikalitas 

Pada tahap ini, terdapat empat kategori penilaian, seperti yang terdapat 

pada kriteria pada tabel dibawah ini jika pembelajaran yang dikembangkan 

mendapat skor antara 25% hingga 43%, maka  dianggap tidak tertarik. Jika skor 

berada dalam rentang 44% hingga 62% dianggap kurang tertarik. Skor antara 63% 

hingga 81% menandakan tingkat ketertarikan yang cukup,tapi perlu revisi 

sebagian. Jika skor mencapai 82% hingga 100%, maka pembelajaran yang 

dikembangkan dianggap sangat tertarik dan layak untuk digunakan.  

Tabel 3.6 Kriteria Uji Praktikalitas Produk 

Interval Kriteria 

82% - 100% Sangat praktis 

63% - 81% Praktis 

44% - 62% Kurang praktis 

25% - 43% Tidak praktis 
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Berdasarkan Tabel 3.6 untuk mencapai kriteria sangat praktis nilai nya 

82%-100%, praktis itu 63%-81%, kurang praktis 44%-62%, dan jika tidak praktis 

itu 25%-43%. Sangat praktis disini berarti media yang dikembangkan berhasil dan 

bisa dipergunakan, praktis berhasil tapi masih ada revisi,kurang praktis belum 

berhasil sepenuhnya, dan terakhir tidak praktis berarti tidak berhasil dan tidak bisa 

dipergunakan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh dari setiap 

tahapan pengembangan model ADDIE. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik untuk 

menyesuaikan kemampuan awal dan gaya belajar siswa. Penelitian ini melalui 

lima tahap yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi, 

dengan melibatkan 9 orang siswa MI Yaminas Loppe. Berikut  pemaparan proses 

dan hasil pengembangan asesmen diagnostik  tersebut: 

1) Tahap  Analisis ( Analyze)  

Pada tahap analisis (analyze), peneliti mempunyai 4 kategori yang 

dijadikan untuk menganalisis kebutuhan dalam pengembangan media 

pembelajaran. Empat kategori analisis kebutuhan tersebut dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan 

No. Analisis 
Hal yang akan 

dianalisis 

Instrumen 

1. Analisis kesenjangan 

kinerja 

- - Menganalisis masalah 

dasar dalam proses 

pembelajran yakni 

instrumen asesmen 

diagnosik dalam 

pembelajaran 

berdiferensiasi  

- Wawancara guru 
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2. Analisis sumber daya 

yang dibutuhkan 

 

 

 

 

- Menganalisis materi 

dan tujuan 

pembelajaran 

- Dokumen  

3. Analisis penggunaan - Menganalisis 

pengalamaan guru 

dalam menerapkan 

instrumen asesmen 

diagnostik 

- Wawancara guru 

- Angket peserta 

didik  

4. Analisis tugas dan 

konten  

- Menganalisis  

kebutuhan penggunaan 

instrument asesmen 

diagnostik 

- Wawancara guru  

 

Berdasarkan tabel 4.1  tersebut dapat diketahui bahwa ada 4 kategori 

analisis kebutuhan, dimana dalam setiap kategori terdapat hal-hal yang akan 

dianalisis serta instrumen yang digunakan dalam menganalisis kebutuhan 

pengembangan instrumen asesmen diagnostik. Pada tahap analisis kebutuhan ini, 

peneliti terlebih dahulu melakukan uji validasi angket analisis kebutuhan guru dan 

peserta didik yang melibatkan dosen validator. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari angket analisis kebutuhan pengembangan 

instrumen asesmen diagnostik sebelum peneliti gunakan untuk menganalisis 

kebutuhan kepada guru dan peserta didik. 
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a. Analisis Kesenjangan Kerja  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 

V MI Yaminas Loppe Kabupaten Luwu yaitu Ibu Nurhawani, S.Pd.I., diperoleh 

bahwa tidak diterapkannya pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dikarenakan tidak ada instrumen asesmen diagnostik disekolah guru hanya 

memberikan pelajaran secara spontan melalui buku cetak yang ada. Akibatnya, 

guru kesulitan dalam menentukan pembelajaran berdasarkan kemampuan dan 

gaya belajar peserta didik. 

b. Analisis Sumber Daya yang Dibutukan  

Pada kegiatan analisis ini peneliti menganalisis segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam pengembangan pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen 

diagnostik pada kelas V. Ada beberapa sumber daya yang dibutuhkan dan 

diidentifikasi dalam penelitiaan ini diantaranya yaitu pertama sumber daya tujuan 

pembelajaran dari materi  makna cerita yang diidentifikasi dari buku bahasa 

Indonesia kelas V. 

Kemudian sumber daya yang kedua yaitu mengenalisis jumlah keseluruhan 

peserta didik kelas V dengan tujuan agar dapat menyesuaikan pengembangan 

produk instrument asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi dikelas 

V. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa terdapat 9 keseluruhan 

peserta didik kelas V di MI Yaminas Loppe. 
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c. Analisis Penggunaan 

Hal yang dilakukan peneliti dalam analisis pengguna yaitu peneliti 

menganalisis pengalaman guru dalam penggunaan instrumen asesmen diagnostik 

untuk kebutuhan pengembangan instrumen asesmen diagnostik peneliti. Dalam 

kegiatan analisis pengguna ini, peneliti menggunakan instrumen wawancara 

kepada guru dan angket kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan wali kelas V yaitu ibu Nurhawani, 

menyatakan bahwa penggunaan instrumen asesmen diagnostik belum sepenuhnya 

diterapkan disekolah karena. Biasanya guru hanya langsung memberikan 

pelajaran dan pertanyaan sesuai yang dibuku saja. Mengenai asesmen diagnostik 

ini guru sedikit tidak paham pengunaanya. 

Terbatasnya sumber belajar membuat Ibu Nurhawani hanya 

mengandalkan buku dalam mengajar, sehingga metode pembelajaran yang 

diterapkan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. Maka dari itu, Peneliti 

menawarkan asesmen diagnostik yang berisi asesmen awal kognitif untuk 

mengetahui pengetahuan awal peserta didik dan non kognitif untuk mengetahui 

gaya belajar peserta didik. Dari penawaran peneliti, ibu Nurhawani sangat setuju 

dengan hal tersebut karena dengan adanya tambahan asesmen gaya belajar, maka 

guru lebih mudah dalam menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik. Adapun hasil pemberian angket kepada peserta didik sebagai 

berikut. 
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                    Gambar  4.1 Diagram Kemampuan Awal Siswa  kelas V 

Berdasarkan Gambar 4.1, kemampuan awal siswa dalam memahami teks 

bacaan terbagi menjadi tiga kategori. Sebanyak 20% siswa berada pada kategori 

tinggi, 53% sedang, dan 27% rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa masih memerlukan bimbingan guru dalam memahami isi bacaan. 

 

                   

                 

              Gambar 4.3 Diagram Minat Belajar Bahasa Indonesia  
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Sementara itu, berdasarkan Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 30% siswa 

memiliki minat tinggi dalam pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan sisanya 

menunjukkan minat sedang (47%) dan rendah (23%). 

d. Analisis Tugas dan Konten   

Analisis tugas dan konten ini dimaksudkan adalah peneliti menganalisis 

tujuan dari pengembangan instrumen asesmen awal dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, sehingga dari hal tersebut peneliti memperoleh data tentang tujuan 

intruksional dari produk pengembangan. Dalam tahap analisis ini, peneliti 

menggunakan instrumen wawancara guru. Berdasarkan wawancara peneliti 

dengan wali kelas IV yaitu ibu Nurhawani didapatkan hasil bahwa guru setuju jika 

ada instrumen asesmen awal yang ditawarkan peneliti, sebab dengan adanya 

instrumen asesmen awal tersebut akan membantu guru dalam mengetahui 

kemampuan dan gaya belajar peserta didik. Sehingga pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dapat diterapkan dengan baik. 

2) Tahap Desain 

a. Pemilihan Materi  

Pengumpulan data berupa materi dapat dilihat pada buku mata pelajaran 

bahasa Indonesia di kelas V materi  memahami bacaan dan makna kata . Dari 

materi tersebut, disusun soal asesmen awal kognitif yang terdiri dari soal essay. 

Sementara itu, instrumen untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa disusun 

berdasarkan berbagai referensi . Soal-soal kognitif dirancang untuk mengukur 
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pemahaman siswa terhadap materi dan makna kata dalam teks Bahasa Indonesia 

sesuai tingkat kompetensi kelas V. 

b. Rancangan Instrumen Asesmen  Diagnostik  

Perancangan asesmen diagnostik dikembangkan sebagai langkah awal 

yang penting dalam proses pembelajaran. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa sebelum memasuki materi pembelajaran 

yang baru. Dengan mengetahui sejauh mana pemahaman dan penguasaan siswa 

terhadap materi, guru dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi 

awal peserta didik di kelas. Selain itu, asesmen ini juga berperan dalam 

memetakan kebutuhan belajar siswa secara lebih spesifik, baik dari segi 

pemahaman konsep, minat terhadap materi, maupun gaya belajar yang dimiliki 

masing-masing individu. Dalam membuat rancangan instrumen asesmen awal 

harus memperhatikan beberapa hal yaitu: 

c. Pemilihan Aplikasi 

Dalam merancang asesmen awal, peneliti menggunakan aplikasi Canva 

karena kemudahan penggunaannya dan ketersediaan fitur yang mendukung 

pembuatan asesmen yang menarik. Peneliti memanfaatkan versi gratis Canva 

dengan menggunakan template, latar belakang, dan gambar tanpa biaya. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan Microsoft Word untuk menyusun lembar 

instrumen asesmen awal yang akan digunakan oleh pendidik. 
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d. Pemilihan Bahan Asesmen Diagnostik 

Instrumen asesmen awal dibuat dalam bentuk bahan cetak menggunakan 

kertas HVS berukuran A4. Instrumen asesmen awal yang dibuat melalui aplikasi 

canva dan aplikasi word kemudian dicetak menggunakan mesin cetak sehingga 

menjadi beberapa lembar asesmen yang kemudian disusun secara sistematis. 

setelah itu asesmen awal di jilid agar terlihat rapi dan menarik. 

e. Pemilihan Warna dan Gambar  

Pemilihan warna latar belakang asesmen diagnostik memilih warna-

warna cerah seperti biru, putih, hijau, kuning, pink, dan krem sehingga dapat 

menambah daya tarik siswa dalam mengerjakan soal. Sementara pemilihan 

gambar pada asesmen ini disesuaikan dengan soal pada materi memahami bacaan, 

seperti gambar kura-kura, kelinci, dan gambar hewan-hewan kartun lucu. Selain 

itu, terdapat gambar kartun guru dan siswa juga di dalamnya. 

Instrumen asesmen awal yang akan dikembangkan ini dalam bentuk 

bahan cetak. Asesmen awal terdiri dari asesmen kognitif dan nonkognitif  dimana 

terdapat 7 latihan soal untuk asesmen kognitif (pengetahuan awal) dan terdapat 15 

soal asesmen nonkognitif (gaya belajar). Peneliti mendesain produk asesmen awal 

dengan memanfaatkan aplikasi canva untuk mendesain soal bergambar dan word 

untuk membuat bagian lembar instrumen. 

3. Tahap Pengembangan  

Pada tahap ini asesmen dikembangkan sesuai dengan tahap sebelumnya 

yaitu tahap desain. Setelah itu, dilakukan uji validitas instrumen asesmen awal 
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yang digunakan untuk mengetahui kevalidan produk pengembangan serta 

mendapatkan saran dan kritikan dari para validator. 

a. Hasil pengembangan produk asesmen awal yang telah disempurnakan ditahap 

pengembangan yaitu sebagai berikut 

1) Cover/Sampul 

Bagian sampul instrumen ini menampilkan judul “Asesmen Awal 

Pembelajaran kognitif & Nonkognitif” yang mencakup pengetahuan awal dan 

gaya belajar siswa. Pada sampul, terdapat ilustrasi visual yang relevan dengan 

suasana belajar di SD serta komponen-komponen yang menggambarkan kegiatan 

asesmen. 

 

2) Kata Pengantar dan Dasar Pemikiran 

Pada bagian ini menjelaskan tentang tujuan asesmen dalam pembelajaran 

adalah untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai kemampuan, 

kebutuhan, dan potensi peserta didik guna merancang strategi pembelajaran yang 

tepat dan efektif.  
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3) Asesmen Kognitif 

Pada bagian ini dimulai dengan penjelasan mengenai asesmen kognitif, 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan dasar siswa dalam 

polaberpikir logis dan pemahaman bacaan. Penjelasan ini membantu peserta didik 

dan guru memahami tujuan dari asesmen kognitif tersebut. 

 

Soal memahami bacaan dan melengkapi kalimat, instrumen ini mencakup 

soal-soal yang dirancang untuk menguji kemampuan peserta didik dalam 

memahami bacaan dan kalimat pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Soal-soal 
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ini disesuaikan dengan materi yang diajarkan di kelas V MI Yaminas Loppe, 

sehingga relevan dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. 

 

4) Asesmen Nonkognitif  

Pada bagian ini, terdapat penjelasan tentang asesmen nonkognitif yang 

berfokus pada pengukuran aspek gaya belajar. Bagian ini membantu guru 

memahami bahwa asesmen nonkognitif memiliki peran penting  dalam 

mengidentifikasi metode belajar yang paling efektif bagi peserta didik. 

 

Pada bagian ini menyertakan informasi mengenai berbagai gaya belajar, 

seperti gaya visual, auditori, dan kinestetik. 
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Soal “Gaya Belajarku”, dalam bagian ini, terdapat soal-soal sederhana 

dirancang untuk mengidentifikasi gaya belajar peserta didik. Soal ini dibuat untuk 

mengenali preferensi belajar mereka sendiri.  
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3. Tahap Validasi  

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi produk yang dilakukan dengan 

melibatkan 3 ahli validator yakni ahli evaluasi, ahli bahasa, dan ahli desain. 

Validasi ini dilakukan untuk mengetahui validitas dari Instrumen Asesmen Awal  

yang dikembangkan. Pada tahap ini kritik dan saran dari setiap validator  

dijadikan acuan sebagai perbaikan pada produk yang dikembangkan. Berikut ini 

adalah hasil uji validitas instrumen asesmen awal dalam pembelajaran 

berdiferensiasi yang dilakukan oleh para validator. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

No. Aspek Penilaian Skor 

perolehan 

Skor 

maksimal 

Persentase 

(%) 

Kategori 

1. Ahli desain 27 30 90% Sangat valid 

2. Ahli bahasa 26 30 86% Sangat valid 

3. Ahli evaluasi 32 40 80% Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.2  tersebut dapat diketahui 

bahwa instrumen asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi 
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termasuk dalam kategori sangat valid, dimana sebanyak 90% dari ahli desain, 

86% dari ahli bahasa, dan 80% dari ahli evaluasi. Namun, agar memiliki kualitas 

yang baik, dalam kelanjutannya masih harus memperhatikan komentar maupun 

saran terkait pengembangan instrumen asesmen diagnostik yang disampaikan oleh 

validator. Berikut adalah komentar dan saran yang diberikan validator. 

Tabel 4.3  Komentar dan Saran dari Validator 

Validator Komentar dan saran 

Ahli evaluasi Pada asesmen gaya belajar 

sebaiknya mengg  siswa dengan 

pilihan jawaban lebih dari satu  

Ahli bahasa Perbaiki sesuai catatan 

Ahli desain - Tambahkan mata pelajaran 

pada sampul 

- Beberapa warna huruf perlu 

disesuaikan  

- Lengkapi instruksi pada soal / 

tugas  

- Lengkapi sumber referensi  

 

Berdasarkan komentar dan saran tersebut, terdapat perbandingan hasil 

revisi produk sebelum dan sesudah direvisi. 
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Tabel 4.4 Sebelum dan Sesudah  Revisi Berdasarkan Para Ahli   

Sebelum Sesudah 

 

Sebelum penambahan mata pelajaran 

di sampul 

 

Sesudah penambahan mata pelajaran 

disampul  

 

Sebelum warna huruf  disesuaikan 

 

Sesudah warna huruf disesuaikan   
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Sebelum instruksi soal diperjelas 

 

Sesudah instruksi soal diperjelas  

 

4. Tahap Implementasi ( Implementation) 

Produk pengembangan yang telah dinyatakan valid saat uji validitas, 

maka tahap selanjutnya adalah tahap uji coba produk. Tahap ini dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan produk dari produk yang telah dikembangkan. Uji 

coba kepraktisan dilakukan  kepada peserta didik kelas V di MI Yaminas Loppe 

Kabupaten Luwu yang berjumlah 9 orang peserta didik. Uji coba dilakukan oleh 

peneliti dengan menyebarkan angket uji praktikalitas setelah penggunaan asesmen 

diagnostik di dalam kelas. 

Pada implementasi instrumen asesmen kognitif dan non kognitif  kepada 

peserta didik diperoleh hasil bahwa pada tes pengetahuan awal  terdapat 2 peserta 

didik yang termasuk dalam kategori paham utuh, 5 peserta didik paham sebagian, 

dan 2 peserta didik yang belum paham. Sementara untuk tes gaya belajar, 

diperoleh hasil bahwa 4 peserta didik memiliki gaya belajar visual, 3 peserta didik 



50 
 

 
 

memiliki gaya belajar auditori, serta 2 peserta didik memiliki gaya belajar 

kinestetik. 

a.  Hasil Praktikalitas Produk Asesmen oleh Peserta Didik 

Berikut ini adalah hasil dari praktikalitas asesmen oleh peserta didik 

kelas IV yang berjumlah 9 orang. 

Tabel 4.5   Hasil Uji Praktikalitas Siswa 

No Responden Total skor Skor maksimal Persentase skor (%) 

1. SP 26 32 81% 

2. IA 20 32 62,5% 

3. MAM 24 32 75% 

4. RR 27 32 84% 

5. NA 26 32 81% 

6. NAz 24 32 75% 

7. AR 26 32 81% 

8. MH 30 32 93% 

9. 

 
MB 29 32 90% 

 Jumlah 232 288 80% 

 Kategori   Praktis 
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b.  Hasil Praktikallitas Produk Asesmen oleh Guru Kelas V 

Tabel 4.6  Hasil Praktikalitas Guru 

No. Pernyataan skor 

1. Latihan soal asesmen awal yang disajikan sesuai dengan CP dan 

tujuan pembelajaran  

4 

2. Latihan soal asesmen awal yang disajikan terstruktur  4 

3. Soal asesmen awal mudah dipahami oleh peserta didik  3 

4. Soal asesmen awal efektif untuk diterapkan kepada peserta didik 4 

5. Memudahkan guru dalam merancang pembelajaran 

berdiferensiasi didalam kelas  

4 

6. Dengan adanya instrumen asesmen awal  menjadikan guru 

mengenal karakteristik peserta didik  

3 

7. Peserta didik mampu mengenali potensi diri dengan adanya 

instrumen asesmen awal  

4 

8. Instrumen asesmen awal dapat memotivasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran  

4 

9. Instrumen soal asesmen awal yang dikembangkan belum pernah 

diterapkan  

3 

10. Tampilan instrumen asesmen awal menarik  4 

 Total skor  37 

 Skor maksimal 40 

 Persentase skor  92% 

 Kategori  Sangat 

Prakis 

 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh siswa dan guru kelas V MI 

Yaminas Loppe pada tabel  dan, produk hasil pengembangan berupa instrumen 

asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi mendapat respon yang 
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baik dari siswa maupun guru sehingga memperoleh nilai kepraktisan sebesar 80% 

dari siswa dan 92,5% dari guru kelas V. 

5. Evaluasi ( evaluasion) 

Tahap evaluasi yang dilakukan pada penelitian pengembangan ini adalah 

evaluasi formatif. Evaluasi ini terdiri dari evaluasi diri dan evaluasi ahli.  

a. Evaluasi Diri 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap pengkajian analisis 

kebutuhan serta pendesainan dalam pengembangan asesmen. Peneliti akan 

mengevaluasi apakah data yang di peroleh dari analisis kebutuhan cukup untuk 

mengembangkan media pembelajaran. Kemudian peneliti juga melakukan 

evaluasi terhadap pendesainan produk untuk memastikan apakah produk tersebut 

sesuai dengan rancangan yang akan dikembangkan. 

b. Evaluasi Ahli 

Evaluasi pada tahap ini dilakukan oleh tim validator. Sebelum produk 

diimplementasikan, asesmen terlebih dahulu direvisi dengan memerhatikan saran 

dan kritikan dari tim validator dengan tujuan asesmen yang dikembangkan 

tersebut memenuhi kriteria validitas untuk diujicobakan di kelas V MI Yaminas 

Loppe Kabupaten Luwu.  

B. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengembangkan sebuah 

produk berupa pembelajaran berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik dikelas 

V MI Yaminas Loppe . Dalam pengembangannya, peneliti menggunakan tahapan 



53 
 

 
 

ADDIE yang terdiri dari tahap Analisis (Anlayze), desain (design), Pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).  

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti ialah menganalisis 

kebutuhan dalam pengembangan asesmen, kemudian mendesain rancangan 

asesmen, mengembangkan asesmen, setelah itu menguji kevalidan asesmen 

kepada validator sebelum diimplementasikan, apabila dinyatakan valid, maka 

selanjutnya pengimplementasian asesmen awal disertai dengan uji praktikalitas 

produk asesmen.  Adapun aktivitas yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari tahap 

analisis hingga tahap uji praktikalitas instrumen asesmen diagnostik dalam 

pembelajaran berdiferensiasi kelas V MI Yaminas loppe yang dikembangkan. Hal 

tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada penjelasan berikut. 

1. Analisis Kebutuhan Pengembangan Rencana Pembelajaran 

Berdiferensiasi Berbasis Asesmen diagnostik di kelas V MI Yaminas 

Loppe 

Sebelum melakukan perencanaan awal pada produk yang dikembangkan, 

peneliti terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan untuk menganalisis suatu 

permasalahan yang terjadi sehingga perlu atau tidaknya melakukan 

pengembangan produk. Analisis kebutuhan pengembangan model pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis asesmen diagnostik di kelas V MI Yaminas Loppe 

dipaparkan sebagai berikut. 

Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti berupa wawancara pada guru 

kelas V dan memberikan angket kepada peserta didik. Berdasarkan hasil 
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wawancara guru kelas V yaitu ibu Nurhawani, peneliti memperoleh informasi 

bahwa tidak  diterapkannya pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

di kelas V dikarenakan tidak adanya instrumen asesmen awal di sekolah guru 

hanya memberikan pertanyaan yang spontan dari buku pembelajarannya. 

Akibatnya, guru kesulitan dalam menentukan pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan peserta didik. Asesmen diagnostik berfungsi untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan peserta didik sejak awal proses pembelajaran. Dengan 

informasi yang diperoleh dari asesmen ini, guru dapat merancang dan menerapkan 

strategi pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap peserta 

didik. Hal  ini mempertegas pentingya asesmen awal dalam perencanaan 

pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan siswa. 

Sebelum dikembangkan asesmen awal perlu diketahui terlebih dahulu 

materi yang akan dipelajari di kelas V  pada mata pelajaran bahasa Indonesia, hal 

ini bertujuan untuk melengkapi asesmen awal kognitif yang akan dikembangkan. 

Selain itu, perlu juga diketahui jumlah peserta didik kelas V  dikarenakan soal 

asesmen tersebut akan diujicobakan ke peserta didik berdasarkan jumlah nya. Ibu 

Nurhawani  selaku guru kelas V menjelaskan bahwa ada 9 keseluruhan siswa di 

kelas V MI Yaminas Loppe. 

Berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik, diketahui bahwa siswa 

sebelumnya tidak pernah diberikan asesmen oleh guru. Hal ini berdampak pada 

kesulitan sebagian siswa dalam memahami materi pembelajaran. Namun, dengan 

adanya pelaksanaan asesmen diagnostik, siswa merasa senang karena dapat 
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mengerjakan soal yang diberikan. Kondisi tersebut menumbuhkan semangat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Semangat tersebut juga mendorong kelancaran 

dalam proses implementasi asesmen awal di kelas, sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut  Ayuni  

(2023), asesmen  diagnostik  sangat  penting dilakukan  karena  dapat  mengetahui 

lebih  awal  karakteristik  dari  peserta didik  tersebut.  Seperti  gaya  belajar, 

minat  dan  bakatnya,  potensinya  dan sebagainya. Sehingga sebagai seorang    

guru    sudah    sepatutnya membuat  perencanaan  pembelajaran yang disesuaikan 

dengan karakteristik peserta  didik
22

. Hal ini sejalan dengan pandangan Black dan 

Wiliam (1998) yang menyatakan bahwa asesmen awal dapat mengidentifikasi 

kesenjangan pemahaman dan membantu guru dalam merancang strategi 

instruksional yang tepat sasaran
23. Dengan  begitu  proses pembelajaran akan 

berlangsung membahagiakan dan membuat peserta didik lebih nyaman.  

2. Desain Pengembangan Rencana Pembelajaran Berdiferensiasi Berbasis  

Asesmen Diagnostik di Kelas V MI Yaminas Loppe 

Dalam tahap awal pengembangan asesmen diagnostik, pemilihan materi 

dilakukan dengan mengacu pada buku pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, 

khususnya pada materi memahami bacaan dan makna kata. Dari materi tersebut, 

disusun soal-soal asesmen awal dalam bentuk esai yang bertujuan untuk 

mengukur kemampuan kognitif siswa. Selain itu, instrumen nonkognitif juga 

                                                           
22 Nur Laela Dewi dan Dina Prasetyowati, “Analisis Hasil Asesmen Diagnostik Pada 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial Kelas Iv Sekolah Dasar,” Didaktik: Jurnal 

Ilmiah PGSD STKIP Subang 9, no. 2 (2023): 4979–94. 
23 Black, P., & Wiliam, D. (1998). Inside the black box: Raising standards through 

classroom assessment. Phi Delta Kappan, 80(2), 139–148. 
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disusun untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa, yang dirancang berdasarkan 

berbagai referensi pendidikan. Asesmen ini memiliki peran penting sebagai 

langkah awal untuk mengidentifikasi kemampuan dasar dan profil belajar siswa 

sebelum pembelajaran dimulai. Melalui asesmen diagnostik ini, guru dapat 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi awal siswa, baik dari segi 

penguasaan materi, minat belajar, maupun gaya belajar masing-masing individu. 

Dalam merancang instrumen asesmen, peneliti memperhatikan beberapa 

aspek penting. Pertama, dalam pemilihan aplikasi, peneliti menggunakan Canva 

karena kemudahan penggunaannya serta berbagai fitur gratis yang mendukung 

desain asesmen yang menarik, seperti penggunaan template, latar belakang, dan 

ilustrasi. Microsoft Word juga digunakan untuk menyusun bagian-bagian teks 

pada lembar instrumen asesmen. Kedua, bahan asesmen dicetak menggunakan 

kertas HVS A4. Asesmen yang telah dirancang kemudian dicetak dan dijilid agar 

tampak rapi dan profesional. Ketiga, dalam pemilihan warna dan gambar, 

digunakan warna-warna cerah seperti biru, hijau, kuning, pink, dan krem untuk 

menarik minat siswa. Gambar-gambar pendukung yang digunakan meliputi 

ilustrasi hewan lucu seperti kura-kura dan kelinci, serta gambar kartun guru dan 

siswa, yang disesuaikan dengan konteks soal. 

Produk asesmen diagnostik ini dikembangkan dalam bentuk bahan cetak 

yang terdiri atas dua jenis asesmen, yaitu asesmen kognitif dan nonkognitif. 

Asesmen kognitif berisi tujuh soal esai yang dirancang untuk mengukur 

pengetahuan awal siswa terhadap materi bacaan, sedangkan asesmen nonkognitif 
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terdiri dari lima belas pernyataan yang bertujuan untuk mengenali gaya belajar 

siswa. Kedua jenis asesmen ini didesain secara menarik dengan bantuan Canva 

dan Word, sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses pengisian asesmen awal. Hal ini sejalan dengan prinsip 

Universal Design for Learning yang menyarankan penyajian informasi dalam 

berbagai format untuk memenuhi keragaman kebutuhan belajar siswa (CAST, 

2018)
24

. Sebagai platform desain yang mudah digunakan, Canva memungkinkan 

guru merancang asesmen diagnostik yang tidak hanya informatif, tetapi juga 

menarik dan inklusif, sesuai dengan semangat pembelajaran berdiferensiasi. 

3. Tingkat Kevalidan Pengembangan Rencana Pembelajaran 

Berdiferensiasi Berbasis Asesmen Diagnostik di Kelas V MI Yaminas 

Loppe  

Berdasarkan hasil validasi instrumen asesmen awal dalam pembelajaran 

berdiferensiasi yang melibatkan tiga ahli validator, diperoleh hasil bahwa 

instrumen yang dikembangkan tergolong dalam kategori sangat valid. Validasi 

dilakukan oleh ahli desain, ahli bahasa, dan ahli evaluasi dengan persentase 

masing-masing 90%, 86%, dan 80%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

instrumen telah memenuhi aspek validitas yang baik untuk digunakan. Meskipun 

demikian, para validator juga memberikan sejumlah masukan penting sebagai 

bahan perbaikan guna menyempurnakan kualitas instrumen. Misalnya, ahli 

evaluasi menyarankan agar pada asesmen gaya belajar siswa diberikan pilihan 

                                                           
24 Trie Wahyuni dan Eva Imania Eliasa, “Pendidikan Inklusif Dengan Universal Design 

For Learning (Udl) Untuk Meningkatkan Toleransi Anak Disabilitas Pada Smp,” Inspirasi 

Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif 6, no. 1 (2025). 
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jawaban lebih dari satu, ahli bahasa meminta perbaikan sesuai catatan yang telah 

diberikan, dan ahli desain menyoroti beberapa aspek teknis seperti penambahan 

mata pelajaran pada sampul, penyesuaian warna huruf, kelengkapan instruksi soal, 

serta penambahan sumber referensi. 

Tindak lanjut dari masukan ini diwujudkan dalam bentuk revisi produk, 

yang ditunjukkan melalui perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah 

revisi. Revisi mencakup penambahan informasi mata pelajaran pada sampul, 

penyesuaian tampilan visual huruf, serta penyempurnaan instruksi soal. Dengan 

demikian, instrumen asesmen diagnostik ini tidak hanya sahih secara konten, 

tetapi juga semakin baik dari segi tampilan dan keterbacaan, sehingga lebih siap 

digunakan dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi. 

4. Tingkat Kepraktisan Pengembangan Rencana Pembelajaran 

Berdiferensiasi Berbasis Asesmen Diagnostik di Kelas V MI Yaminas 

Loppe  

Berdasarkan hasil uji coba produk yang dilakukan setelah instrumen 

asesmen dinyatakan valid, diperoleh data mengenai tingkat kepraktisan instrumen 

asesmen diagnostik dalam pembelajaran berdiferensiasi. Uji kepraktisan ini 

dilakukan terhadap 9 peserta didik kelas V di MI Yaminas Loppe, Kabupaten 

Luwu, serta seorang guru kelas V. Hasil implementasi instrumen menunjukkan 

variasi pemahaman siswa terhadap materi, di mana 2 siswa tergolong paham utuh, 

5 siswa paham sebagian, dan 2 siswa belum paham. 
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Untuk aspek gaya belajar, empat siswa tergolong visual, tiga auditori, 

dan dua kinestetik. Hasil angket kepraktisan menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respons positif terhadap penggunaan instrumen, dengan rata-rata 

persentase skor kepraktisan sebesar 80% yang termasuk dalam kategori praktis. 

Sementara itu, hasil angket dari guru kelas V menunjukkan skor kepraktisan 

sebesar 92%, yang termasuk dalam kategori sangat praktis. 

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen asesmen diagnostik yang 

dikembangkan tidak hanya layak dari segi validitas, tetapi juga praktis digunakan 

di kelas. Instrumen ini dinilai memudahkan guru dalam merancang pembelajaran 

berdiferensiasi dan membantu mengenali karakteristik serta potensi peserta didik, 

sekaligus memberikan motivasi belajar yang lebih baik. Dengan demikian, produk 

pengembangan ini memiliki potensi kuat untuk diimplementasikan dalam proses 

pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan individu siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis asesmen diagnostik yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti di kelas V MI 

Yaminas Loppe bahwa dibutuhkannya instrumen asesmen diagnostik untuk 

memudahkan guru dalam memberikan pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan dan karakter peserta didik. Untuk itu, dilakukan pengembangan 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis asemen diganostik di kelas V  MI 

Yaminas Loppe . 

2. Rancangan pengembangan instrumen asesmen diagnostik ini telah 

dirancang secara sistematis dengan memperhatikan aspek kognitif dan 

nonkognitif peserta didik. Instrumen ini mencakup komponen-komponen 

utama seperti penjelasan konsep asesmen, soal-soal yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

3. Hasil uji validitas yang diperoleh dari tim validator menunjukkan kriteria 

sangat valid dengan skor 90% dari ahli desain, 86% dari ahli bahasa, dan 

80% dari ahli evaluasi.  

4. Hasil uji kepraktisan menunjukkan kriteria sangat praktis dimana uji 

kepraktisan oleh peserta didik terhadap instrumen asesmen ini



61 

 

 

menunjukkan skor sebesar 80% dan mendapatkan skor sebesar 92% dari 

guru kelas V MI Yaminas Loppe . 

B. Saran  

Terdapat beberapa saran yang dapat meneliti sampaikan antara lain 

sebagai berikut. 

1. Instrumen asesmen awal ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru 

sebagai alat untuk mengenali kemampuan awal (kognitif) dan karakteristik 

belajar (nonkognitif) peserta didik secara lebih kompherensif. Guru 

disarankan untuk melakukan penyesuaian instrumen berdasarkan situasi, 

konteks sekolah, dan tingkat perkembangan peserta didik. 

2. Produk yang telah dikembangkan masih memiliki ruang untuk 

penyempurnaan, baik dari segi desain maupun konten. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menguji instrumen ini diberbagai konteks  

3. pembelajaran dan melakukan pengembangan lebih lanjut, seperti digitalisasi 

instrumen untuk mempermudah penggunaannya di era teknologi. 

4. Mengingat bahwa asesmen nonkognitif melibatkan aspek afektif dan 

karaker peserta didik, disarankan agar produk ini dikembangkan lebih rinci 

dengan memasukkan instrumen yang lebih beragam untuk mengukur 

motivasi, minat, dan keterampilan sosial peserta didik. Hal ini bertujuan     

agar hasil asesmen nonkognitif dapat memberikan gambaran yang lebih 

mendalam  
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Lampiran 4:  lembar validasi  

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5: Implementasi instrument asesmen diagnostik 

     

    



 

 

   

 

   

 

 



 

 

   

 

  



 

 

Lampiran 6: RPP 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Satuan Pendidikan: MI / SD 

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester: V / Ganjil 

Materi Pokok: Memahami Bacaan dan Makna Kata 

Alokasi Waktu: 2 x 40 menit (1 pertemuan) 

Model Pembelajaran: Berdiferensiasi (minat dan kesiapan) 

Pendekatan: Teks Narasi Pendek 

A. Tujuan Pembelajaran 

- Mengidentifikasi informasi penting dari bacaan narasi. 

- Menjelaskan makna kata-kata sulit dalam teks menggunakan konteks. 

- Mengembangkan pemahaman bacaan melalui diskusi dan aktivitas individual 

sesuai minat dan tingkat kemampuan. 

B.    CP, TP, dan KKTP 

Capaian Pembelajaran (CP): 

 Siswa mampu memahami isi bacaan dan makna kata dalam teks naratif serta 

menggunakannya dalam konteks yang sesuai. 

Tujuan Pembelajaran (TP): 

 Siswa dapat menemukan informasi penting dalam teks. 

 Siswa dapat menjelaskan arti kata sulit berdasarkan konteks. 

KKTP: 

 Menjawab minimal 80% pertanyaan pemahaman isi teks dengan benar. 

 Menjelaskan arti minimal 4 dari 5 kata sulit berdasarkan konteks kalimatnya. 

C.   Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 



 

 

- Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa. 

- Apersepsi: Guru menampilkan gambar atau video pendek yang berkaitan dengan 

tema bacaan. 

- Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

- Membangun motivasi dengan pertanyaan pemantik: “Apa yang kamu lakukan 

jika menemukan kata yang tidak kamu pahami dalam bacaan?” 

2. Kegiatan Inti (60 Menit) 

a. Diferensiasi berdasarkan kesiapan: 

- Kelompok A (Tingkat kesiapan tinggi): membaca mandiri teks narasi dan 

menjawab pertanyaan kritis. 

- Kelompok B (Tingkat kesiapan sedang): membaca dengan pendampingan dan 

diskusi kelompok kecil. 

- Kelompok C (Tingkat kesiapan rendah): membaca bersama guru, menjelaskan 

kosakata menggunakan kartu kata/gambar. 

b. Aktivitas Pemahaman Makna Kata: 

- Siswa diberi daftar kata sulit dari bacaan. 

- Menentukan makna kata berdasarkan konteks kalimat. 

- Siswa membuat kalimat baru menggunakan kata tersebut. 

c. Diferensiasi berdasarkan minat: 

- Siswa memilih tugas akhir: 

  - Membuat ringkasan bacaan. 

  - Membuat peta konsep isi bacaan. 

  - Membuat komik mini tentang isi bacaan. 

3. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

- Refleksi pembelajaran: siswa menyebutkan hal yang mereka pelajari hari ini. 

- Menyimpulkan isi pelajaran bersama guru. 

- Memberikan umpan balik dan penguatan. 



 

 

- Penugasan rumah (jika perlu): cari 3 kata baru dari bacaan lain dan tulis 

maknanya. 

D.   Asesmen 

- Diagnostik: Pretes ringan atau pertanyaan awal untuk mengetahui tingkat 

pemahaman awal. 

- Formatif: Observasi saat diskusi, jawaban pertanyaan, dan aktivitas kelompok. 

- Sumatif: Tugas akhir berupa ringkasan/peta konsep/komik. 

E.   Media & Sumber Belajar 

- Teks narasi pendek (dari buku tematik atau artikel anak) 

- Kartu kosakata, gambar, LKS 

- Video pendek pengantar tema 

- Buku Bahasa Indonesia kelas V Kurikulum Merdeka 

F.   Strategi Diferensiasi 

- Kesiapan: Teks dan pendampingan berbeda sesuai tingkat kemampuan. 

- Minat: Pilihan tugas akhir yang beragam. 

- Profil belajar: Aktivitas variatif (visual, kinestetik, verbal). 

  



 

 

Lampiran 7: Lembar validasi angket praktikalitas  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8: Lembar Angket Praktikalitas  

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9: Hasil Keseluruhan Angket Praktikalitas Guru 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

perolehan 

Skor 

maksimal 
% Kategori 

1. 

Latihan soal asesmen awal 

yang disajikan sesuai 

dengan CP dan tujuan 

pembelajaran 

4 4 100% 
Sangat 

praktis 

2. 
Latihan soal asesmen awal  

yang disajikan terstruktur 
4 4 100% 

Sangat 

praktis 

3. 

Soal asesmen awal mudah 

dipahami oleh peserta 

didik 

3 4 75% Praktis 

4. 

Soal asesmen awal efektif 

untuk diterapkan kepada 

peserta didik 

4 4 100% 
Sangat 

praktis 

5. 

Memudahkan guru dalam 

merancang pembelajaran 

berdiferensiasi di dalam 

kelas 

4 4 100% 
Sangat 

praktis 

6. 

Dengan adanya instrumen 

asesmen awal menjadikan 

guru mengenal 

karakteristik peserta didik 

3 4 75% Praktis 

7. 

Peserta didik mampu 

mengenali potensi diri 

dengan adanya instrumen 

asesmen awal 

4 4 100% 
Sangat 

praktis 

8. 

Instrumen asesmen awal 

dapat memotivasi peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran 

4 4 100% 
Sangat 

praktis 

9. 

Instrumen soal asesmen 

awal yang dikembangkan 

belum pernah ada 

sebelumnya 

3 4 75% Praktis 

10. 
Tampilan instrumen 

asesmen awal menarik 
4 4 100% 

Sangat 

praktis 



 

 

Lampiran 10: Dokumentasi kegiatan  

 

     

Dokumentasi pemberian angket wawancara dan analisis kebutuhan guru dan siswa 

 

 

 



 

 

   

Dokumentasi penerapan  asesmen diagnostik 

   

Dokumentasi pemberian angket praktikalitas 



 

 

 

Kegiatan foto bersama  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11: hasil uji turnitin  

  



 

 

Lampiran 12: Lembar  Bukti  Melaksanakan Peneliian 
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